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ABSTRAK 

 

Nur Wafiah Nasution (NIM: 21010061), Penerapan Metode Cooperative 

Integrated  Reading And Composition (Circ) Meningkatkan Kemampuan 

membaca hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa haqiqi Pada Kelas IV MIS 

Ujung Batu. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengukur peningkatan kemampuan 

membaca hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa haqiqi melalui metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition  pada peserta didik kelas IV MIS Ujung Batu 

dan 2) mengetahui peningkatan kemampuan membaca hukum bacaan izhar halqi 

dan ikhfa haqiqi melalui penerapan metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition  peserta didik kelas IV MIS Ujung Batu. Penelitian ini dilaksanakan 

di MIS Ujung Batu. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus, setiap siklus terdapat 2 pertemuan dan 

dalam setiap pertemuan terdapat 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

dan tes. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MIS Ujung Batu yang 

berjumlah 22 peserta didik. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif 

dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition  (CIRC) dapat meningkatkan 

hasil belajar dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. 

Pada kondisi Pra Siklus, sebagian besar peserta didik belum mencapai ketuntasan 

belajar. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan hasil belajar 

namun belum optimal. Selanjutnya, pada siklus II diperoleh peningkatan yang lebih 

signifikan, di mana jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar semakin 

bertambah dengan persentase 81,81% dengan kategori baik. Hal ini membuktikan 

bahwa metode CIRC efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa haqiqi yang benar serta mendorong 

partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Metode CIRC, Kemampuan Membaca Al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ii 

 

KATA PENGANTAR 
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penulis bangga karena anak perempuan peramanya bisa menyandang gelar 

seperti yang diharapkannya. 

6. Untuk saudara-saudari penulis yang selama ini memberikan dukungan penuh 
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yang baik untuk penulis menjadi orang yang selalu memberikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kemajuan dan 

perkembangan dalam suatu bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar yang 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mewakili 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara 

(Candra Wijaya dan Amiruddin, 2019). 

Pendidikan Al-Qur’an merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembentukan karakter dan akhlak peserta didik di sekolah dasar Islam. Al-

Qur’an merupakan kalam Allah Swt yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad Saw melalui perantaraan Jibril a.s selama kurang lebih dua puluh 

tiga tahun. Al-Qur’an sebagai sumber utama dan pertama dalam ajaran Islam 

mengajarkan dan mengajak manusia untuk selalu menggunakan akal dan 

pikirannya untuk memikirkan seluruh ciptaan Allah Swt dan untuk senantiasa 

mengambil hikmahnya (Rudi Ahmad Suryadi 2022). 

Kemampuan membaca hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa haqiqi 

merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang muslim. Setiap 

muslim atau muslimah, idealnya harus dapat membaca Al-Qur’an, tetapi 

kenyataannya masih banyak muslim dan muslimah yang belum dapat membaca 

Al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah tajwid. (Syarifah 2023). Kemampuan 

membaca hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa haqiqi tidak hanya menjadi 

keterampilan dasar, tetapi juga menjadi indikator awal dari pemahaman ajaran 

Islam yang lebih mendalam.  

Membaca merupakan suatu kegiatan yang penting dalam menuntut ilmu. 

Seorang penuntut ilmu atau bahkan para ulama sekalipun tidak akan lepas dari 

kegiatan membaca. Karena membaca merupakan di antara sebab 

ditambahkannya ilmu seseorang oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Bahkan 
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surah dalam Al-Qur’an yang pertama kali turun adalah berisi perintah untuk 

membaca. Surah tersebut adalah Surah Al-Alaq ayat  1-3: 

نْسَانَ مِنْ عَلَق ٍۚ )( 1ق )اقِْ رَأْ بِِسْمِ ربَِ كَ الَّذِيْ خَلَ   (3) اقِْ رَأْ وَربَُّكَ الْْكَْرَم   (2خَلَقَ الِْْ

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1) 

Dia menciptakan manusia dari segumpal darah (2)  Bacalah! Tuhanmulah 

Yang Mahamulia (3) 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Subhanahu Wa ta’ala mewahyukan 

perintah membaca kepada Nabi kita Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

melalui Malaikat Jibril dalam Surah tersebut. Oleh karena itu, banyak dari 

kalangan ulama terdahulu yang mengamalkan ayat 1-3 tersebut. Sehingga 

dengan sebab ini (membaca), maka ilmu mereka ditambah oleh Allah 

Subhanahu wa ta’ala. Namun perlu diketahui bahwa bacaan yang paling utama 

untuk dibaca kaum muslimin adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah. Karena 

keduanya adalah petunjuk hidup umat Islam agar selamat di dunia dan akhirat.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas IV MIS Ujung Batu 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan pada kemampuan 

membaca Al-Qur’an di antaranya 1) kesulitan dalam membaca, 2) kesalahan 

memahami tajwid dan kesulitan menulis ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan 

benar. Kondisi ini juga terlihat di MIS Ujung Batu, khususnya pada peserta 

didik kelas IV, di mana sebagian besar peserta didik menunjukkan hasil belajar 

kemampuan membaca hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa haqiqi yang belum 

optimal. Peneliti menemukan bahwa bahwa dari 22 peserta didik terdapat 8 

peserta didik yang tuntas dengan persentase 36,37% dan dapat mencapai nilai 

KKM yaitu 70 dan 14 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 63,63%  

belajar dan tidak dapat mencapai nilai KKM yaitu 70 pada pembelajaran 

Kemampuan membaca hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa haqiqi Pada. Hal ini 

menunjukkan bahwa Sebagian besar peserta didik masih belum mencapai 

kompetensi yang diharapkan. (Observasi di kelas IV MIS Ujung Batu, 20 Mei 

2025. 

Hasil wawancara peneliti dengan guru kelas kelas IV MIS Ujung Batu 
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sesuai dengan hasil observasi yang ditemukan bahwa masih rendahnya  

kemampuan membaca Al-Qur’an dan pemahaman tajwid pada sebagian peserta 

didik, serta rendahnya, kemampuan menulis huruf hijaiyah dengan benar. 

(Wawancara dengan guru kelas IV MIS Ujung Batu, 20 Mei 2025). Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti jam pembelajaran yang terbatas, 

minimnya penggunaan media pembelajaran dan metode pembelajaran yang 

tidak bervariasi. Guru menggunakan metode ceramah saja. Oleh karena itu guru 

dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran yang efektif untuk dapat 

mempengaruhi perkembangan keterampilan tersebut. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti memilih kelas IV MIS 

Ujung Batu sebagai fokus penelitian karena kelas ini menunjukkan 

permasalahan yang nyata dan membutuhkan solusi pembelajaran yang lebih 

efektif. Kondisi ini memberikan dasar yang kuat bagi peneliti menerapkan 

metode pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam kemampuan membaca dengan hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa 

haqiqi. Dengan fokus pada kelas IV, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan. 

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat memengaruhi 

efektivitas proses belajar mengajar. Metode ceramah dan hafalan yang 

cenderung pasif masih mendominasi pembelajaran Al-Qur’an, yang 

menyebabkan rendahnya partisipasi aktif peserta didik serta kurangnya 

pemahaman mendalam. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih interaktif dan kooperatif guna meningkatkan keterampilan 

kemampuan membaca dengan hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa haqiqi. Salah 

satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

melalui aktivitas kemampuan membaca adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Cooperative Integrated Reading and Composition  (CIRC)).  

Model pembelajaran CIRC ini menawarkan pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik memahami makna dari suatu bacaan. Dalam model 

pembelajaran CIRC, peserta didik belajar secara berkelompok memahami 

materi yang diberikan oleh guru. Setiap peserta didik memiliki tanggung 
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jawabnya masing-masing terhadap penyelesaian tugas kelompok, dimana setiap 

anggota kelompok didorong untuk menyampaikan ide-idenya, memperoleh 

pemahaman terhadap suatu konsep dan untuk meyelesaikan tugas. 

B. Identifikasi Area  

Berdasarkan latar belakang masalah ,maka peneliti mengidentifikasi 

masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah, baik dari 

segi bentuk, penempatan harakat, maupun keterbacaan tulisan. 

2. Penguasaan hukum tajwid dan makhorajul huruf masih rendah, terutama 

pada peserta didik kelas bawah. 

3. Hasil belajar membaca dan menulis AL-Quran belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) secara maksimal.  

4. Terbatasnya alokasi waktu pembelajaran untuk kegiatan membaca Al-

Quran.   

5. Minimnya penggunaan media pembelajaran dan kurangnya variasi metode 

pembelajaran dan kurangnya vasiasi metode pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru. 

6. Rendahnya motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Al-Quran 

karena kurangnya keterlibatan aktif dalam proses belajar. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka fokus penelitian ini 

dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengenali dan membaca 

huruf hijaiyah dengan benar sebagai dasar pembelajaran hukum bacaan 

Al-Qur’an. 

2. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap hukum bacaan Izhar 

Halqi dan penerapannya dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an. 

3. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca hukum bacaan 

Ikhfa Haqiqi sesuai dengan kaidah tajwid yang benar. 

Dari ketiga fokus tersebut, maka penelitian ini dirangkum dan dibatasi 

pada fokus utama, yaitu: meningkatkan kemampuan membaca hukum bacaan 

Izhar Halqi dan Ikhfa Haqiqi pada peserta didik kelas IV MIS Ujung Batu. 
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C. Pembatasan Fokus  Penelitian 

Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian tindakan kelas ini pada 

peningkatan kemampuan membaca hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa haqiqi 

Al-Quran peserta didik kelas IV MIS Ujung Batu dengan metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition. 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana meningkatkan  kemampuan membaca hukum bacaan izhar halqi 

dan ikhfa haqiqi melalui metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition  Pada peserta didik kelas IV MIS Ujung Batu? 

2. Apakah metode Cooperative Integrated Reading and Composition  dapat  

meningkatkan kemampuan membaca hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa 

haqiqi pada peserta didik kelas IV MIS Ujung Batu? 

E. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

adalah: 

a. Untuk mengukur peningkatan kemampuan membaca hukum bacaan 

izhar halqi dan ikhfa haqiqi melalui metode Cooperative Integrated 

Reading and Composition  pada peserta didik kelas IV MIS Ujung 

Batu  

b. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca hukum bacaan 

izhar halqi dan ikhfa haqiqi melalui penerapan metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition  peserta didik kelas IV MIS 

Ujung Batu. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya mengenai penerapan 

metode Cooperative Integrated Reading and Composition  dalam 
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pembelajaran membaca dengan hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa 

haqiqi. 

b. Secara praktis 

1) Bagi Peserta didik, membantu meningkatkan kemampuan membaca 

hukum bacaan izhar halqi dan ikhfa haqiqi melalui pembelajaran 

yang menyenangkan dan kooperatif. 

2) Bagi Guru, memberikan alternatif metode pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan membaca hukum bacaan izhar 

halqi dan ikhfa haqiqi peserta didik. 

3) Bagi Peneliti Lain, menjadi referensi untuk penelitian sejenis yang 

berkaitan dengan peningkatan kemampuan membaca hukum bacaan 

izhar halqi dan ikhfa haqiqi menggunakan metode CIRC. 

4) Bagi Sekolah, menjadi bahan pertimbangan dalam upaya 

peningkatan mutu pembelajaran Al-Qur’an di MI. 

 

 


